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ABSTRAK

ANGGI AISYIAH NURWAHIDAH. 021119410. Iklim Organisasi Dan Kedisiplinan Karyawan Pada
Program Studi Gizi Universitas Binawan. Di bawah bimbingan: TUTUS RULLY dan MUTIA
RARAS RESPATI. 2023.

Iklim organisasi merupakan suatu kondisi atau cerminan dari budaya yang terbentuk. 1klim organisasi
yang baik dalam bekerja menimbulkan kenyamanan, saling menghormati dan kebersamaan dalam
bekerja. Disiplin adalah suatu sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk patuh dan taat terhadap
peraturan yang berlaku untuk mengarahkan tingkah laku seseorang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan informan karyawan administrasi Program Studi
Gizi Universitas. Pemilihan informan dilakukan dengan metode sensus. Sumber data yang digunakan
yaitu data primer dan sekunder. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa: 1) Kondisi iklim organisasi di Program Studi Gizi
Universitas Binawan luar sudah cukup baik namun terdapat permasalahan pada lingkungan tempat
kerja yang berada di daerah yang selalu macet disaat jam-jam sibuk seperti di pagi dan sore hari, lalu
jika musim hujan jalan-jalan di sekitar Universitas Binawan seringkali tergenang oleh banjir. 2)
Kondisi disiplin kerja di Program Studi Gizi Universitas Binawan seperti taat terhadap aturan waktu,
peraturan universitas, aturan dalam bekerja, dan peraturan tertulis dan tidak tertulis masih kurang
disiplin khususnya pada indikator taat terhadap aturan waktu dikarenakan masih seringnya karyawan
yang terlambat masuk kerja.

Kata kunci: Iklim Organisasi, Kedisiplinan Kerja
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Puji serta syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, dimanapun manusia berada dibutuhkan
peraturan dan ketentuan yang akan mengatur serta membatasi setiap kegiatan dan
perilakunya. Sementara peraturan-peraturan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak
disertai dengan sanksi bagi para pelanggarnya. Demikian juga dalam kehidupan
suatu organisasi akan sangat membutuhkan ketaatan dari pegawai/karyawannya pada
peraturan dan ketentuan yang berlaku pada organisasi atau tersebut. Dalam suatu
organisasi atau instansi, disiplin kerja sangat diperlukan sehingga tujuan organisasi
atau instansi tersebut dapat dicapai. Disiplin kerja yang dimaksud antara lain adalah
pegawai yang tidak membolos, tidak mudah mangkir, menyelesaikan tugas tepat
waktu, serta tidak terlambat masuk kerja.

Disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku para pegawai untuk
menghormati, menghargai, dan taat terhadap peraturan yang berlaku baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya. Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:86) "disiplin adalah sikap kesediaan
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma yang berlaku di
sekitar nya dan disiplin pegawai sangat mempengaruhi tujuan instansi”. Keith Davis
dalam Mangkunegara (2020:129) mengemukakan bahwa “Discipline is management
action to enforce organization standards”. Dapat diartikan disiplin kerja merupakan
sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.
Universitas Binawan adalah salah satu pusat pendidikan tinggi di Indonesia yang
berada di bawah Badan Penyelenggara Pendidikan Yayasan Binawan. Kampus ini
berdiri pada tanggal 28 Februari 2000 dengan nama Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Binawan, yang kemudian berubah bentuk menjadi Universitas Binawan pada 24 Juli
2018.

Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan tinggi, Universitas Binawan
mempunyai beberapa Fakultas yang terdiri dari beberapa program studi salah
satunya program studi Gizi. Permasalahan yang terjadi mengenai kedisiplinan kerja
adalah karyawan sering terlambat masuk kerja. Alasan umum dari karyawan
mengenai keterlambatan adalah kurang lancarnya arus lalu lintas dan adanya
beberapa karyawan yang mempunyai urusan mendadak sehingga berhalangan
masuk kerja tepat waktu. Hal ini menunjukkan kurangnya penerapan kedisiplinan
karyawan. Hal tersebut dilihat pada tabel data absensi pegawai di Universitas
Universitas Binawan:



Tabel 1.1 Absensi Karyawan Program Studi Gizi Universitas Binawan

JUMLAH JUMLAH | S I A TOTAL
BULAN KARYAWAN HARI
KERJA

JANUARI 4 Orang 21 Hari 4 0 0 4
FEBRUARI 4 Orang 20 Hari 0 1 0 1
MARET 4 Orang 23 Hari 0 2 0 2
APRIL 4 Orang 22 Hari 0 0 0 0
MEI 4 Orang 21 Hari 3 2 0 5
JUNI 4 Orang 22 Hari 0 0 0 0
JULI 4 Orang 22 Hari 2 3 0 5
AGUSTUS 4 Orang 22 Hari 3 0 0 3
SEMPTEMBER 4 Orang 22 Hari 3 1 0 4
OKTOBER 4 Orang 21 Hari 0 0 0 0
NOVEMBER 4 Orang 22 Hari 6 0 0 6
DESEMBER 4 Orang 23 Hari 0 2 0 2

Sumber: Program Studi Gizi Universitas Binawan Tahun 2022

Tabel 1. 2 Data Keterlambatan Karyawan Program Studi Gizi Universitas Binawan

BULAN JUMLAH PRESENTASE
KETERLAMBATAN

JANUARI 15 71%
FEBRUARI 9 45%
MARET 10 43%
APRIL 4 18%
MEI 6 28%
JUNI 12 54%
JULI 11 50%
AGUSTUS 6 27%
SEMPTEMBER 5 23%
OKTOBER 11 52%
NOVEMBER 6 27%
DESEMBER 9 39%

Sumber: Program Studi Gizi Universitas Binawan Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat keterlambatan karyawan
Prodi Gizi Universitas Binawan pada Tahun 2022 masih belum optimal, karena
tingkat kehadiran pagi pegawai untuk hadir dan datang tepat waktu jarang mencapai
20% bahkan di bulan Januari keterlambatan Karyawan mencapai angka 71%.
Rendahnya kedisiplinan pegawai terjadi karena kurangnya iklim organisasi yang
kurang kondusif sehingga berpengaruh terhadap disiplin pegawai itu sendiri.
Lingkungan kerja yang positif dan menyenangkan dapat mendorong pegawai
meningkatkan  produktivitasnya, lingkungan kerja yang mengedepankan
kesejahteraan dan kebahagiaan pegawainya dapat mendorong pegawai untuk dapat
menggunakan waktu yang sebaik-baiknya dalam bekerja dengan lebih efektif dan



hasil kerja yang berkualitas, hal ini dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi
merupakan faktor yang dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai. Maka dengan ini
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “IKLIM ORGANISASI
DAN KEDISIPLINAN KARYAWAN PADA PROGRAM STUDI GlIzZI
UNIVERSITAS BINAWAN”.

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
pada Program Studi Gizi Universitas Binawan yaitu disiplin kerja pegawai yang
diteliti dibatasi pada taat terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan lembaga, taat
terhadap aturan dalam bekerja, dan taat terhadap peraturan tertulis maupun tidak
tertulis. Iklim organisasi dibatasi pada keadaan lingkungan fisik tempat Kerja,
keadaan lingkungan sosial, pelaksanaan sistem manajemen, dan kondisi pelayanan
pegawai dengan pihak luar.

1.2.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari kegiatan magang ini antara lain:

1. Bagaimana kondisi iklim organisasi karyawan pada Program Studi Gizi
Universitas Binawan?

2. Bagaimana kondisi disiplin kerja karyawan pada Program Studi Gizi Universitas
Binawan?

1.3. Maksud dan Tujuan Kegiatan Magang
1.3.1. Maksud Kegiatan Magang

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka maksud dari kegiatan
magang ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan
iklim organisasi dan kedisiplinan karyawan pada Program Studi Gizi Universitas
Binawan sebagai bahan penyusunan masalah. Adapun maksud dari penelitian ini
untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah dimiliki penulis agar dapat
memperoleh solusi terbaik dalam memecahkan masalah.

1.3.2. Tujuan Kegiatan Magang
Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk mengetahui berbagai
informasi berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kondisi iklim organisasi karyawan pada Program Studi
Gizi Universitas Binawan.

2. Untuk mendeskripsikan kondisi disiplin kerja karyawan pada Program Studi Gizi
Universitas Binawan.



1.4. Kegunaan Magang

1.4.1. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dalam penulisan ini adalah diharapkan mampu memberikan
manfaat praktis bagi Universitas Binawan untuk melakukan kebijakan terkait dengan
iklim organisasi dan kedisiplinan karyawan pada Program Studi Gizi Universitas
Binawan.

1.4.2. Kegunaan Akademis

Penulisan ini dapat dijadikan sarana informasi untuk meningkatkan wawasan
dan pengetahuan tentang bagaimana kondisi iklim organisasi dan kedisiplinan
karyawan di semua Universitas dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian jenis ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam
organisasi memegang peranan penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi. Berhasil atau tidaknya tergantung pada kemampuan sumber daya manusia
dalam menjalankan tugas dan fungsinya, manusia selalu berperan aktif dan selalu
dominan dalam setiap aktivitas organisasi, karena manusia menjadi perencana,
pelaku, sekaligus penentu terwujudnya tujuan organisasi.

Dibawah ini merupakan pengertian manajemen sumber daya manusia
menurut para ahli, yaitu:

Menurut Batjo dan Shaleh (2018), Manajemen sumber daya manusia dapat
didefinisikan sebagai ilmu dan seni dalam perencanaan, pengorganisasisan,
pengarahan, dan pengevaluasian sumber daya manusia saat pengadaan,
pengembangan, pengkompensasian, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan
hubungan kerja untuk mencapai tujuan organisasi, keinginan karyawan dan
kebutuhan masyarakat.

Menurut Affandi (2018), Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan efektif sehingga
tercapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Arif Yusuf dalam Dasvil (2018), Manajemen SDM merupakan suatu
pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan, dan
manajemen pengorganisasian sumber daya.

Menurut Marwansyah (2020), Manajemen sumber daya manusia dapat
diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi yang
dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, dan
seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir,
pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan
hubungan industrial.

Menurut Irmayani (2021), Manajemen sumber daya manusia, disingkat
MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif
serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Manajemen sumber
daya manusia yaitu suatu ilmu dan seni dalam perencanaan, pengorganisasian,



pengarahan, dan pengevaluasian sumber daya manusia untuk mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja secara efektif dan efisien sehingga tercapai tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat menjadi maksimal.

2.1.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Irmayani (2021) fungsi pokok di dalam manajemen sumber daya
manusia adalah:

1. Perencanaan (Planning)

Fungsi planning yaitu menyusun rancangan sekitar kebutuhan sumber daya
manusia organisasi. Perencanaan sumber daya manusia menyangkut penetapan
jumlah dan kualifikasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan semua program kerja
dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuan organisasi.

2. Pengorganisasian (Staffing)

Fungsi staffing yaitu mendesain struktur organisasi yang menggambarkan
interelasi antar pekerjaan, antar personil, dan faktor-faktor fisik lainnya, yang
kesemuanya dijadikan dasar untuk menempatkan orang-orang di dalam struktur
tersebut sesuai keahlian masing-masing, put the right men in the right job.

3. Pengarahan/Penggerakan (Directing/Leadership)

Fungsi directing yaitu menggerakkan orang-orang untuk bekerja dan
berpartisipasi sesuai dengan bidang tugasnya secara efektif dan efisien, menuju arah
yang diinginkan organisasi. Dalam implementasinya fungsi ini didukung oleh
program motivating, leading, communicating, and deployment.

4. Pengendalian (Controlling)

Fungsi controlling diarahkan untuk mengukur dan menilai sejauh mana rencana
dapat dilaksanakan dan tujuan dapat direalisasikan. Melalui fungsi ini manajer
sumber daya manusia dapat menentukan di mana tindakan perbaikan dilakukan dan
bagaimana cara terbaik untuk menyempurnakannya.

Sedangkan menurut Sri Larasati (2018), fungsi manajemen sumber daya
manusia adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Manajerial

a. Perencanaan (merencanakan kebutuhan tenaga kerja).

b. Pengorganisasian (mengorganisir semua tenaga kerja).

c. Pengarahan (mengarahkan semua karyawan).

d. Pengendalian (mengendalikan semua karyawan).
2. Fungsi Operasional

a. Pengadaan SDM (penarikan-seleksi-orientasi-penempatan).
Pengembangan (pendidikan dan latihan).
Kompensasi dan proteksi (upah, insentif, tunjangan, k3).
Pengintegrasian (kepentingan perusahaan + kebutuhan karyawan).
Pemeliharaan (meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas).
Kedisiplinan (penerapan disiplin karyawan).
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g. Pemberhentian (PHK/putusnya hubungan kerja karena sebab tertentu).

2.1.3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah untuk mengoptimalkan
kontribusi sumber daya manusia (karyawan) terhadap organisasi dalam rangka
mencapai produktivitas semua pekerja yang bersangkutan.

Menurut Sri Larasati (2018) terdapat 4 (empat) tujuan manajemen sumber
daya manusia sebagai berikut:

1. Tujuan Sosial

Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi atau
perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap kebutuhan dan
tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya.
2. Tujuan Organisasional

Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu
organisasi mencapai tujuannya.
3. Tujuan Fungsional

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi
departemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.
4. Tujuan Individual

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau
perusahaan yang hendak mencapai melalui aktivitasnya dalam organisasi.

2.2.  Iklim Organisasi
2.2.1. Pengertian Iklim Organisasi

Iklim organisasi merupakan suatu kondisi atau cerminan dari budaya yang
terbentuk. Iklim organisasi yang baik dalam bekerja menimbulkan kenyamanan,
saling menghormati dan kebersamaan dalam bekerja. Iklim organisasi yang baik
menjadi modal awal suatu organisasi untuk dapat mempengaruhi perilaku para
anggota organisasi dan dapat membentuk nilai karakteristik dari organisasi tersebut.
Iklim organisasi merupakan sebuah konsep yang menggambarkan suasana internal
lingkungan organisasi yang dirasakan anggotanya selama mereka beraktivitas dalam
rangka tercapainya tujuan organisasi. Iklim dapat bersifat menekan, netral atau dapat
pula bersifat mendukung. Iklim organisasi (atau disebut juga suasana organisasi)
adalah serangkaian lingkungan kerja di sekitar tempat kerja yang berpengaruh
terhadap perilaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaan. Beberapa ahli
memberikan definisi mengenai iklim organisasi, diantaranya:

Menurut Hanum (2018) Iklim organisasi adalah karakteristik yang digunakan
untuk membedakan organisasi dengan organisasi lain dan dapat berpengaruh
terhadap perilaku anggota organisasi tersebut.



Menurut Raja, Madhavi dan Sankar (2019) mendefinisikan bahwa “Iklim
organisasi adalah serangkaian karakteristik unik yang mendefinisikan organisasi dan
membedakannya dari organisasi lain. Karakteristik ini tetap utuh untuk jangka waktu
yang lama sehingga mempengaruhi perilaku orang yang bekerja di lingkungan
tersebut.

Menurut Pratama dan Pasaribu (2020) mendefinisikan bahwa “Iklim
organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus
berlangsung, dialami oleh anggota organisasi dan mempengaruhi perilaku mereka
serta dapat dilukiskan dalam satu set karakteristik atau sifat organisasi”.

Lussier (2017), yakni iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi
mengenai kualitas lingkungan internal organisasi yang dirasakan oleh para anggota
serta dapat mempengaruhi perilaku mereka.

2.2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Iklim Organisasi
Menurut Higgins (dalam Pratama dan Pasaribu, 2020) ada empat prinsip
faktor-faktor yang mempengaruhi iklim yaitu:

1. Manajer / Pimpinan

Pada dasarnya setiap tindakan yang diambil oleh pimpinan atau manajer
mempengaruhi iklim dalam beberapa hal, seperti aturan-aturan, kebijakan-
kebijakan, dan prosedur-prosedur organisasi terutama masalah-masalah  yang
berhubungan dengan masalah personalia, distribusi imbalan, gaya komunikasi, cara-
cara yang digunakan untuk memotivasi, teknik-teknik dan tindakan pendisiplinan,
interaksi antara manajemen dan kelompok, interaksi antar kelompok, perhatian pada
permasalahan yang dimiliki karyawan dari waktu ke waktu, serta kebutuhan akan
kepuasan dan kesejahteraan karyawan.
2. Tingkah Laku Karyawan

Tingkah laku karyawan mempengaruhi iklim melalui kepribadian mereka,
terutama kebutuhan mereka dan tindakan-tindakan yang mereka lakukan untuk
memuaskan kebutuhan tersebut. Komunikasi karyawan memainkan bagian penting
dalam membentuk iklim. Cara seseorang berkomunikasi menentukan tingkat sukses
atau gagalnya hubungan antar manusia. Berdasarkan gaya normal seseorang dalam
hidup atau mengatur sesuatu, dapat mengubahnya menjadi iklim yang positif atau
dapat juga menguranginya menjadi negatif.
3. Tingkah Laku Kelompok Kerja

Terdapat kebutuhan tertentu pada kebanyakan orang dalam hal hubungan
persahabatan, suatu kebutuhan yang seringkali dipuaskan oleh kelompok dalam
organisasi. Kelompok-kelompok berkembang dalam organisasi dengan dua cara,
yaitu secara formal, utamanya pada kelompok kerja dan informal, sebagai kelompok
persahabatan atau kesamaan minat.



4. Faktor Eksternal Organisasi
Sejumlah faktor eksternal organisasi mempengaruhi iklim pada organisasi
tersebut. Keadaan ekonomi adalah faktor utama yang mempengaruhi iklim.

2.2.3. Indikator Iklim Organisasi
Menurut Bassem, Maamari dan Majdalani (2017), Iklim organisasi dapat
diukur melalui tujuh indikator yang terdiri dari:

1. Struktur, yaitu memiliki tanggung jawab dan peran yang jelas dan terorganisir
dengan baik.

2. Tanggung Jawab, vyaitu sejauh mana karyawan bertanggung jawab untuk
mencapai pekerjaan mereka, dorongan dari kebijaksanaan dan penilaian.

3. Risiko, yaitu kesediaan untuk mengambil risiko dan peluang atas ide-ide
karyawan.

4. Penghargaan, yaitu karyawan percaya bahwa penghargaan diberikan secara adil,
tergantung pada kualitas pekerjaan dan penghargaan kinerja positif lebih
signifikan daripada hukuman dalam organisasi.

5. Kehangatan, yaitu bagaimana interaksi antar karyawan dalam menjalin
komunikasi yang baik di dalam perusahaan.

6. Dukungan, yaitu sebagaimana karyawan saling membantu dan memberikan
support antar karyawannya.

7. Konflik, yaitu menjaga hubungan interpersonal yang baik dan menghindari
konflik dan perselisihan.

2.3. Disiplin Kerja
2.3.1. Pengertian Disiplin Kerja

Di dalam setiap instansi pasti membutuhkan peraturan-peraturan dan
ketentuan-ketentuan yang bisa digunakan sebagai pedoman bagi individu maupun
kelompok dalam instansi dan organisasi. Ketentuan-ketentuan yang dibuat tersebut
diharapkan dapat menciptakan disiplin kerja yang baik bagi seluruh pegawai agar
dapat memberi dampak baik bagi organisasi. Disiplin kerja merupakan tanda bahwa
pegawai mengikuti aturan yang ada di dalam organisasi yang harus dipenuhi atau
diikuti oleh semua pegawai, sebagai bukti bahwa mereka ingin membantu
mempercepat tujuan organisasi.

Disiplin kerja adalah sebuah konsep dalam tempat bekerja atau manajemen
untuk menuntut pegawai berlaku teratur. Disiplin merupakan keadaan yang
menyebabkan atau memberi dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan melakukan
segala kegiatan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

Menurut Affandi (2018), disiplin kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan
yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris atau
pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas Tenaga
Kerja seterusnya orang-orang yang bergabung dalam organisasi tunduk pada tata
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tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
keteraturan, dan ketertiban.

Menurut Darmawan (2019), disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan
para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut Sutrisno (2019) berpendapat “Disiplin menunjukkan suatu kondisi
atau sikap hormat yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan
instansi”.

Menurut Hasibuan (2018), disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
yang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Disiplin yang mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Menurut Lateiner dalam Sutrisno (2019) mengartikan disiplin sebagai suatu
kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan
dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai
yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka
peneliti menyimpulkan bahwa disiplin adalah suatu sikap kesediaan dan kerelaan
seseorang untuk patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku untuk
mengarahkan tingkah laku seseorang melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban.

2.3.2. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja seorang
pegawai dalam sebuah perusahaan seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2018):

1. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan.
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal. Hal ini
berarti bahwa tujuan atau pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan harus
sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar karyawan
dapat bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.

2. Teladan Pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan. Para pimpinan harus
memberikan contoh yang baik maka kedisiplinan karyawan pun akan
meningkat.
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. Balas Jasa

Balas jasa berupa gaji dan kesejahteraan ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan. Dengan adanya balas jasa yang cukup, hal itu akan memberikan
kepuasaan bagi karyawan, sehingga apabila kepuasan karyawan tercapai
maka kedisiplinan akan terwujud di dalam perusahaan.

Keadilan

Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan dalam pemberian balas jasa atau
hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan karena sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan meminta diberlakukan secara
adil dengan manusia yang lain.

. Pengawasan Melekat

Pengawasan melekat ini yaitu atasan harus aktif dan turun langsung
mengawasi perilaku yang dilakukan karyawannya. Hal ini berarti atasan
harus selalu hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan
petunjuk kepada karyawan, apabila ada karyawannya yang mengalami
kesulitan. Pengawasan melekat merupakan tindakan yang paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan kerja para karyawan dalam perusahaan.

. Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.
Dengan adanya sanksi hukuman, kemungkinan besar karyawan tidak akan
melanggar peraturan-peraturan yang berlaku. Berat atau ringan sanksi yang
diberikan dapat mengubah perilaku para karyawan agar tidak mengulangi
kesalahan sebelumnya.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak untuk
memberikan hukuman kepada setiap karyawan yang indisipliner sesuai
dengan sanksi hukuman yang telah ditentukan. Pimpinan yang tegas dalam
menerapkan hukuman akan disegani dan diakui kepemimpinannya.

. Hubungan Kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara pegawai ikut menciptakan
kedisiplinan yang baik di suatu perusahaan. Manajer atau pimpinan harus
mewujudkan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi, vertikal maupun
horizontal. Hubungan vertikal disini yaitu antar karyawan dengan pimpinan.
Sedangkan hubungan horizontal yaitu sesama karyawan. Jadi, terciptanya
hubungan kemanusiaan yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan
suasana kerja yang nyaman.
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2.3.3.

Jenis-Jenis Disiplin Kerja
Disiplin merupakan suatu kegiatan manajemen untuk menjalankan standar

dan prosedur organisasi. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber
daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja karyawan maka
semakin tinggi prestasi kerja yang dicapai. Kurangnya kedisiplinan karyawan akan
membuat perusahaan sulit mencapai hasil kerja yang optimal.

Hartatik (2018) mengemukakan beberapa jenis-jenis disiplin kerja,

diantaranya yaitu:

1.

Disiplin Diri

Disiplin diri memiliki peran yang sangat besar untuk mencapai tujuan
organisasi. Melalui disiplin diri, karyawan akan bertanggung jawab, dapat
mengatur dirinya sendiri serta akan menghargai dirinya sendiri dan orang
lain. Penanaman nilai-nilai disiplin dapat bekembang apabila didukung
dengan situasi lingkungan yang kondusif.

Disiplin Kelompok

Suatu kelompok akan menghasilkan pekerjaan yang optimal jika masing-
masing anggota kelompok memberikan peran sesuai dengan tanggung
jawabnya masing-masing. Hal itu dapat terjadi jika setiap karyawan
menanamkan disiplin kelompok. Karyawan dibiasakan bertindak dengan cara
berdisiplin. Kebiasaan bertindak disiplin ini merupakan awal terbentuknya
kesadaran.

Disiplin Preventif

Disiplin preventif merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh organisasi
untuk menciptakan sikap dan iklim organisasi, dimana semua anggota
organisasi dapat menjalankan dan memenuhi peraturan yang telah ditetapkan
atas kemauan sendiri. Disiplin preventif mendorong sikap disiplin diri
karyawan untuk dapat menjaga sikap tanpa adanya paksaan.

Disiplin Korektif

Disiplin korektif merupakan suatu upaya untuk memperbaiki dan menindak
karyawan yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Hal ini
dilakukan untuk mencegah karyawan melakukan perbuatan yang tidak baik
atau melanggar peraturan pada organisasi tersebut.

Disiplin Progresif

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap
pelanggaran yang berulang. Hukuman untuk disiplin progresif yang akan
diberikan kepada karyawan seperti teguran secara lisan oleh atasan, di
skorsing atau bahkan juga akan diberhentikan atau dipecat.

Perusahaan berperan mengelola karyawannya agar mampu mematuhi

peraturan, norma yang telah ditetapkan oleh perusahaan sehingga setiap karyawan
bekerja dengan disiplin dan efektif. Bila karyawan memiliki disiplin kerja yang
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tinggi, diharapkan akan mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat
sehingga timbul kepuasaan kerja.

Sutrisno (2018) menyebutkan beberapa bentuk disiplin yang baik yang

tercermin pada suasana, sebagai berikut:

a.
b.

Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam
melakukan pekerjaan.

Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan
karyawan.

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan.

Adanya disiplin kerja dilakukan agar setiap karyawan patuh dan taat terhadap

peraturan perusahaan. Karyawan yang melakukan pelanggaran tata tertib
perusahaan dalam bekerja akan diberikan sanksi secara bertahap sesuai dengan
kesalahan yang diperbuat. Sanksi tersebut mulai dari yang paling ringan hingga
yang paling berat. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki karyawan
yang melanggar aturan, memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan
pelajaran kepada yang melanggar.

2.3.4.

Indikator Disiplin Kerja
Indikator disiplin kerja dapat dilaksanakan oleh semua anggota atau pegawai

yang bekerja pada suatu organisasi. Pegawai yang mempunyai disiplin kerja yang
tinggi akan merasa riskan meninggalkan pekerjaan jika belum selesai, bahkan akan
merasa senang jika dapat menyelesaikan tepat waktu, pegawai mempunyai target
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga selalu memprioritaskan pekerjaan
mana yang perlu diselesaikan terlebih dahulu.

Menurut pendapat Rivai dalam Alfiah (2019) ada lima indikator disiplin kerja

yaitu sebagai berikut:

1.

Kehadiran merupakan indikator utama yang mengukur tingkat kedisiplinan
dan pada umumnya disiplin kerja yang rendah pada pegawai dapat tercermin
dari kebiasaan pegawai yang suka terlambat dalam bekerja.

Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk kepatuhan dari pegawai
terhadap peraturan kerja dan selalu mematuhi prosedur yang berlaku di
Kantor.

Ketaatan pada standar kerja yaitu seberapa besar tanggung jawab seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai merupakan sikap teliti dan berhati-hati
dalam bekerja yang efektif dan efisien.
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2.4.

5. Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indispliner dan disiplin kerja

pegawai.

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2019) indikator-indikator mengenai
disiplin kerja antara lain:

1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.
2. Peraturan dasar tentang berpakaian dan bertingkah laku dalam pekerjaan.
3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja

lain.

4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh
para pegawai selama dalam instansi dan sebagainya.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai suatu yang besar manfaatnya, naik bagi
kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi adanya disiplin
kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas,
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai akan memberikan
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran
2.4.1. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya
No | Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang Analisis
Penelitian diteliti
1 | Nama Peneliti: Budaya Budaya Kualitatif Hasil penelitian ini
i Organisasi | Organisasi menunjukan bahwa
1. Komang Linda | (y1) (X1) Budaya Organisasi di
Ferawatl - Kantor Camat Sukasada
2. Dewa Made E::’r'.glm 1. Norma dalam meningkatkan
Joni Ardana Pegjawai 2. Norma kedisiplinan pegawa
Kelompok secara umum sudah dapat
(¥) berjalan dengan baik
jalan dengan baik,
Tahun: 3. Prinsip- dimana budaya organisasi
: prinsip serta berperan sebagai norma,
2022 nilai norma kelompok, sebagai

4. filosofi
normal

5. aturan

prinsip - prinsip dan nilai,
sebagai aturan hukum,
juga kemampuan khusus.
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No | Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang Analisis
Penelitian diteliti
Judul Penelitian: 6. iklim Hasil penelitian ini
organisasi menunjukan bahwa
Buday_a . Kedisiplinan Pegawai di
Organisasi Dan /.kemampuan Kantor Camat Sukasada
Kedisiplinan Khusus sudah baik di lihat dari
Pegawai Di 8. habit segi prilaku kendali
Kantor Camat ' positif pegawai,
Sukasada pengendalian kerja, serta
Disiplin (Y) Eg;l;%:};?‘n prilaku dari
ierTwlajljr: ZES:” Dengan budaya organisasi
dan kedisiplinan pegawai
2. Teladan yang baik di terapkan
Pimpinan memberikan dampak baik
) bagi Kantor Camat
3. Balas jasa Sukasada dari segi
4. Keadilan cepatnya pelayanan serta
ketepatan pelayanan yang
5. Waskat mereka berikan. Hal
. tersebut dapat di lihat dari
6. Sanksi berkurangnya keluhan
hukuman masyarakat terhadap
7. Ketegasan pelayanan yang diberikan
pimpinan oleh pegawai di Kantor
Camat Sukasada.
8. Hubungan
kemanusiaan
2. | Nama Peneliti: Disiplin Disiplin Kerja | Kualitatif Hasil penelitian ini
) ) . | Kerja dan menunjukan bahwa
1.Diah Pranitasari 1.Ketetapan Kuantitatif | mayoritas karyawan

Tahun:
2021

Judul Penelitian:

Analisis Disiplin
Kerja Karyawan

waktu datang
ke tempat
kerja

2.Ketepatan
jam pulang
kerumah

3.Kapatuhan
terhadap
peraturan yang
berlaku

4.Penggunaan
seeragam kerja

5.Tanggung
jawab

(74%) memiliki angka
ketidakhadiran lebih
sedikit ketika menjadi
karyawan kontrak.

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
mayoritas karyawan
(69%) memiliki angka
terlambat lebih sedikit
ketika menjadi karyawan
tetap.
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No | Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang Analisis
Penelitian diteliti
6.Melaksanaka Hasil penelitian ini
n tugas sampai menunjukan bahwa
selesai berdasarkan perbedaan
presentase rata-rata
ketidakhadiran dan
keterlambatan karyawan,
menjunjukan bahwa status
karyawan di PT. Bont
Technologies Nusantara
mempengaruhi
kedisiplinan kerja
karyawan Admin,
Marketing, Technical
Support, dan Aplication
dan lot PT. Bont
Technologies Nusantara.
Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
berdasarkan hasil uji T
Nilai signifikansi (2-
tailed) dari contoh kasus
ini adalah 0.000 (p<0.05).
3. | Nama Peneliti: Iklim Iklim Kuantitatif | Secara simultan Iklim
1. Zhara Mauli Organisasi | Organisasi organisasi, Komunikasi
' (X1) (X1) organisasi, Komitmen
2. Ahyar Komunikas organisasi berpengaruh
Yuniawan i Organisasi 1.Hubungan terhadap Disiplin kerja
(X2) antar personal karyawan Divisi
Tahun: Komitmen | 2.Pelatihan O_perasior?al PT. Plasa
Organisasi | dan Simpanglima Semarang.
2018 (X3) pengembangan Hasil penelitian ini
Disiplin 3. Tunjangan menunjukkan bahwa
oo | Kerja finansial iklim organisasi memiliki
Judul Penelitian: | 5 , g oM
. gawal | 4 Objektivitas pengaruh yang positif dan
ﬁ(??“sg PengarL_Jh () dan signifikan terhadap
Kolr:]nunirlggsqlsaSI' rasionalit-a§ disiplin kerja.
Organisasi dan S-Supervisi Hasil penelitian ini
g(r)grglr;[ir?:sr; 6.Perhatian menunjukkan bahwa
Terhadap Disiplin terhqdap komunikasi organisasi
kesejahteraan memiliki pengaruh yang

Kerja PT. Plasa
Simpanglima
Semarang

7.Keselamatan

positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja.
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No | Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang Analisis
Penelitian diteliti
Komunikasi Hasil penelitian ini
Organisasi membuktikan bahwa
(X2) komitmen organisasi
memiliki pengaruh yan

L. Kualitas positif G signifika)rl‘l ’
dari media

yang tersedia.

2.Kemudahan
dalam
mendapatkan
informasi.

3.Penyebaran
informasi yang
terjadi di
perusahaan.

4.Muatan yang
terkandung
dalam
informasi.

5.Keakuratan
pesan.

Komitmen
Organisasi
(X3)

1.Kebanggaan
menjadi
bagian dari
organisasi.

2.Kesediaan
untuk bekerja
keras.

3.Adanya
kesamaan nilai
pegawai dan
organisasi.

terhadap disiplin kerja
karyawan Divisi
Operasional PT. Plasa
Simpang Lima.




Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang Analisis
Penelitian diteliti

4.Kebanggaan
terhadap
organisasi.

5.Kepedulian
terhadap
organisasi.

6.Perasaan
gembira
menjadi
bagian dari
organisasi.

Disiplin Kerja
(Y)

1.Ketepatan
pada waktu.

2.Penggunaan
fasilitas serta
peralatan
kantor dengan
baik.

3.Tanggung
jawab yang
tinggi terhadap
tugas yang
telah
diberikan.

4 Ketaatan
terhadap
aturan
perusahaan

Nama Peneliti: Kepemimpi | Kepemimpina Kualitatif | Hasil penelitian ini

o nan n dan membuktikan bahwa

L Gr|§t|an| Transforma | Transformasio | Kuanttatif | terdanat pengaruh rendah
Apsari sional (X1) | nal (X1) antara kepemipinan
transformasional terhadap
Kinerja pegawai Dinas
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No | Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang Analisis
Penelitian diteliti
Tahun: Iklim 1.Karismatik Kebudayaan dan
Organisasi o Pariwisata Kab.Brebes
2019 (X2) 2.Insirational dan dapat diartikan bahwa
3.Stimulasi terdapat pengaruh
. intelektual signifikan kepemipinan
JUdUI. F_'enelltlan: Kinerja . transformasional terhadap
AnaI|5|_s Pe_ngaruh Pegawai _4.P_er_hat|an Kinerja pegawai Dinas
Kepemlmpln_an Y) individual Kebudayaan dan
;jrgznlsljlc;;]masmnal IKlim Pariwisata Kab.Brebes.
Organisasi Organisasi Hasil penelitian ini
Terhadap Kinerja (X2) membuktikan bahwa
Pegawai Dinas 1.struktur terdapat pengaruh rendah
Kebudayaan dan antara iklim organisasi
Pariwisata 2.standar- terhadap kinerja pegawai
Kabupaten Brebes standar Dinas Kebudayaan dan
3.Tanggung Pariwisata Kab.Brebes
Jawab dan dapat diartikan bahwa

4.Pengakuan
5.Dukungan

6.Komitmen

Kinerja
Pegawai (Y)

1.Jumlah
perkerjaan

2.Kualitas

3.Ketepatan
waktu

4 Kehadiran

5.Kemampuan
kerja

terdapat pengaruh
signifikan iklim
organisasi terhadap
Kinerja pegawai Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata Kab.Brebes.

Maka hasil penelitian ini
bisa dapat memberikan
bukti bahwa faktor
kepemimpinan
tranformasional yang
paling tinggi, dan hal ini
juga dapat disarankan
bahwa, kepemimpinan
transformasional sangat
cocok dengan iklim
organisasi maupun
bawahanya sangat
berpengaruh untuk
meningkatkan,
memberikan dan
menimbulkan rasa seperti
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No | Nama Peneliti, Variabel Indikator Metode Hasil Penelitian
Tahun & Judul yang Analisis
Penelitian diteliti
didalam indikator kinerja
dalam dalm hal kualitas,
kuantitas, ketepatan
waktu, evektivitas dan
kemandirian.
5. | Nama Peneliti: Pengaruh Pengaruh Kualitatif | Hasil Penelitian ini
1 Sukma Utami Lingkunga | Lingkungan menunjukan faktor-faktor
' n Sekolah | Sekolah (X) yang mempengaruhi
(X) 1.Metode pembentukan karakter
mengajar peserta didik di
Tahun: lingkungan SDN No. 77
Karakter 2.Kurikulum Kanaeng, yaitu:
2018 Anak (Y) .
3.Relasi guru a. Faktor pendukung,

Judul Penelitian:

Pengaruh
Lingkungan
Sekolah Terhadap
Pembentukan
Karakter Anak
Pada Mata
Pelajaran PKn Di
SD Kanaeang
Kecamatan
Galesong Selatan
Kabupaten
Takalar

dengan anak

4.Relasi anak
dengan anak

5.Disiplin
sekolah

Karakter Anak
(Y)

1.Unsur dalam
pembentukan
karakter

2.proses
pembentukan
karakter

3.keluarga
faktor penting
pembentukan
karakter

4.peranan
sekolah dalam
pembentukan
karakter

yang dapat memberikan
pengaruh besar terhadap
pemebntukan karakter
peserta didik di SDN No.
77 Kanaeng adalah para
pendidik dan murid.

b. Faktor penghambat,
proses penerimaan atau
penyampaian untuk
membiana peserta didik
yang biasanya tak akan
lansung diterima oleh
murid tersebut, butuh
waktu untuk membentuk
karakter murid yang
memiliki watak yang
berbeda-beda, oleh karena
itu dibutuhkan kesabaran
dalam pembinaan dan
pengarahan untuk
mendidik para peserta
didik yang berada di
lingkungan sekolah SDN
No. 77 Kanaeng.
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2.4.2. Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2017:95), “setelah sintesis atau kesimpulan dapat
dirumuskan maka selanjutnya disusun kerangka berpikir. Kerangka berfikir yang
dihasilkan dapat berupa kerangka berfikir yang asosiatif/hubungan maupun
komparatif/perbandingan.” Menurut Mangkunegara (2015:129), “pemimpin
perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam membangun iklim organisasi dengan
disiplin preventif. Begitu pula pegawai harus dan wajib mengetahui, memahami
semua pedoman Kerja serta peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi.” Menurut
Mulyadi (2016:58), antara atasan dan bawahan atau antara sesama karyawan saling
menghormati, dan saling mendoakan hal-hal yang baik bila ketemu di lingkungan
pekerjaan.

a. Saling melontarkan hal-hal yang sifatnya memuji kebaikan sesama teman atau
kepada atasan dan juga kepada bawahannya, sehingga karyawan tersebut akan
merasa bangga dengan pujian tersebut. Dengan demikian, secara tidak langsung
karyawan tersebut akan meningkatkan disiplin kerja.

b. Sebagai pimpinan selalu memberi perhatian kepada karyawan, apabila ada
pertemuan-pertemuan karyawan sering diajak dalam pertemuan tersebut, apalagi
pertemuan tersebut ada kaitannya dengan nasib dan pekerjaan karyawan.
Sehingga karyawan tersebut akan merasa diperhatikan oleh atasannya.

c. Apabila seorang pimpinan akan pergi meninggalkan ruang kerjanya, sering
memberitahukan kepada teman atau bawahan seruangan, dengan memberikan
informasi yang jelas kemana ia pergi dan kapan akan kembali, walaupun yang
dipamiti itu adalah seorang bawahannya. Menurut Trihastuti (2019:68-69), iklim
atau cara-cara komunikasi menjadi sarana dalam menciptakan iklim organisasi
mengingat komunikasi adalah penghubung atau sarana pengelolaan sumber daya
manusia baik dari sisi produktivitas, kualitas, kepuasan dan vitalitas anggota
organisasi. Dengan adanya iklim organisasi yang baik memperlihatkan sifat
traffic kerja yang rapi atau tidak tumpang tindih. Berikut ini terlampir gambaran
mengenai kerangka berpikir dalam penulisan ini:

KEDISIPLINAN

IKLIM ORGANISASI (X1) KARYAWAN (X2)

v v

1. Keadaan 1. Taat Terhadap
Lingkungan Fisik Aturan Waktu
Tempat Kerja 2. Taat Terhadap

2. Keadaan Peraturan
Lingkungan Sosial Universitas

3. Pelaksanaan Sistem 3. Taat Terhadap
Manajemen Aturan Dalam

4. Kondisi Pelayanan Bekerja
Pegawai dengan 4. Taat Terhadap
Pihak Luar Peraturan yang

Tertulis dan Tidak




BAB Il
METODE PENULISAN

3.1.  Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Kegiatan Magang
Objek kegiatan magang adalah iklim organisasi dan disiplin kerja.

Unit analisis kegiatan magang adalah organisasi, dimana kegiatan magang ini
dilakukan di Universitas Binawan.

Lokasi kegiatan magang dilakukan di Universitas Binawan yang terletak di JI.
Dewi Sartika N0.2530, Kalibata, Kec. Kramat Jati, Kota Jakarta Timur, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 13630.

3.2.  Jenis dan Sumber Data

3.2.1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

Menurut Sugiyono (2015) data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka,
atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data
yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik. Data
tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan
alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau pertanyaan yang
diberi bobot.

Sedangkan data kualitatif, menurut Sugiyono (2015) data kualitatif adalah
data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Data kualitatif merupakan deskripsi
komentar observer terhadap kegiatan guru dan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung dan komentar pengamat terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran
yang dilihat oleh guru atau peneliti.

Jenis data yang dikumpulkan penulis dalam kegiatan magang ini adalah data
Kualitatif. Data kualitatif yang digunakan adalah data yang berbentuk informasi dari
observasi, wawancara dan dokumentasi.

3.2.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan yaitu:

1. Menurut Sugiyono (2018) Data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh
penulis langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan
mengenai topik penelitian sebagai data primer seperti hasil dari wawancara
kepada narasumber yaitu karyawan Program Studi Gizi Universitas Binawan.
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2. Menurut Sugiyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dan bahan
pustaka lainnya dari teori yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti
seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu serta dokumen-dokumen yang ada
di kantor yang memberikan informasi mengenai variabel yang terkait.

3.4.  Operasional Variabel

Tabel 3. 1 Operasional Variabel
Variable Sub _Varla_bel Indikator Skala
(Dimensi)
Keadaan 1. Tempat Kerja Ordinal

Lingkungan Fisik

Tempat Kerja

2. Fasilitas kantor Ordinal
1. Hubungan atasan dan bawahan | Ordinal
2. Hubungan antar teman kerja Ordinal
3. Sistem Komunikasi Ordinal
Keadaan _ 4. Sistem Kepemimpinan Ordinal
Lingkungan Sosial
5. Kerjasama dalam melaksanakan .
Ordinal
tugas
6. Penghargaan terhadap Ordinal
Variabel X1 kreativitas dan inovasi pegawai
Iklim 1 Visi. Misi. dan strateqi Ordinal
Organisasi . Visi, Misi, dan strategi rdina
2.Struktur Organisasi Ordinal
3. Delegasi Kekuasaan Ordinal

Pelaksanaan

Sistem Manajemen 4.Proses Pengambilan Keputusan | Ordinal

5. Standar Kerja Ordinal
6. Pengembangan Karir Ordinal
7. Manajemen Konflik Ordinal
1. Jenis Pelayanan Pegawai yang .
Kondisi Pelayanan | terstruktur. Ordinal
Pegawai dengan
Pihak Luar 2. Hubungan Pegawai dengan Ordinal

Pihak Luar
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Variable Sub _Varlapel Indikator Skala
(Dimensi)
1. Ketepatan Waktu Datang Ke Ordinal
Tempat Kerja
Taat Terhadap - .
Aturan Wakiu 2. Ketepatan Jam Pulang Kerja Ordinal
3. Ketepatan Target kerja yang :
telah ditentukan. Ordinal
1. Kepatuhan Terhadap Peraturan Ordinal
Taat Terhadap yang Berlaku
Peraturan _
Universitas 2. Penggunaan Seragam Kerja Ordinal
yang Telah Ditentukan
Variabel X2
- 1. Tanggungjawab Dalam .
Kerja Aturan Dalam
Bekerja 2. Melaksanakan Tugas Kerja Ordinal
Sampai Selesai Setiap Harinya
Taat Terhadap 1. Menaati dan Menghormatl_
Segala Peraturan yang Tertulis .
Aturan Dalam . . . Ordinal
Bekerja maupun Likert Tidak Tertulis yang
Berlaku di Lembaga.
Taat Terhadap
Peraturan 2. Pemberian Hukuman atau sanksi
yang Tertulis yang tegas pada pegawai yang Ordinal
dan Tidak melanggar peraturan
Tertulis

3.5.  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk melengkapi,
memenuhi, dan menyusun penulisan ini yaitu sebagai berikut:

1. Wawancara

Yaitu memperoleh data yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan langsung kepada pihak yang berhubungan dan berkepentingan dengan
penulisan ini guna memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan objek yang
diteliti.
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2.  Observasi

Observasi pada penulisan ini dengan melakukan pengamatan langsung
dilapangan untuk mengetahui secara langsung kegiatan yang berlangsung di
Universitas Binawan.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah
keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan
dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan
keabsahan data. Analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari arsip dan dokumen yang berada di tempat kegiatan magang atau yang
berada diluar tempat kegiatan maggang yang ada hubungannya dengan penulisan
tersebut.

3.6.  Metode Penarikan Sampel
1. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2018) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
metode sensus, karena jumah sampel yaitu sebanyak 4 (orang) karyawan Program
Studi Gizi Universitas Binawan.

2. Populasi

Menurut Sugiyono (2018) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penulisan ini adalah seluruh karyawan pada Program Studi Gizi Universitas
Binawan yaitu sebanyak 4 (orang).

Berdasarkan jumlah dari objek penulisan, jumlah dari informan hanya 4 maka
penuliisan ini tidak menentukan sampel.

3.7.  Metode Pengolahan Data/Analisis Data

Teknis analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan sebuah data kedalam kategori, menjabarkan, memilih mana
yang penting dan membuat kesimpulan agar mempermudah diri sendiri maupun
orang lain. sedangkan berbicara proses analisis data kualitatif dilakukan sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai. sebelum penulis masuk
ke wilayah objek penulisan maka sebelumnya penulis harus menganalisis setiap
orang yang diwawancarai dan dapat mengembangkan pertanyaan sampai tahap
tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi
4.1.1. Profil Univertsitas Binawan

Didirikan dengan orientasi internasional untuk meningkatkan kualitas dan
kapasitas tenaga profesional Indonesia ke tingkat internasional, Universitas
Binawan lahir dari sejarah panjang berdirinya Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
(STIKes) Binawan pada tanggal 5 Juli 2001. Berawal dari berdirinya Yayasan
Binawan pada tanggal 28 Februari 2000, Yayasan Binawan kemudian
mendirikan/menyelenggarakan pendidikan tinggi ilmu terapan dan sains serta
sekolah pendidikan kejuruan dan kursus keahlian yang berkaitan dengan ilmu-
ilmu tersebut.

Universitas Binawan yang selanjutnya disebut Universitas Binawan
dibentuk pada tanggal 24 Juli 2018 sebagai perubahan bentuk STIKes
Binawan berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 606/KPT/l /2018 tentang Izin Perubahan
Bentuk Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Binawan menjadi Universitas
Binawan Jakarta yang diselenggarakan oleh Yayasan Binawan. Saat ini
Universitas Binawan memiliki 3 Fakultas yaitu Fakultas Keperawatan dan
Kebidanan yang terdiri dari 5 Program Studi yaitu S1 Keperawatan, S1
Kebidanan, D3 Kebidanan, Profesi Ners dan Profesi Bidan. Fakultas Bisnis
dan llmu Sosial yang terdiri dari 4 Program Studi yaitu S1 Manajemen, S1
Bisnis Digital, S1 Psikologi dan S1 Kesejahteraan Sosial. Dan Fakultas IImu
dan Teknologi Kesehatan yang terdiri dari 5 Program Studi yaitu S1 Gizi, S1
Farmasi, D4 Fisioterapi, D4 Teknologi Laboratorium Medik, dan D4
Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3).

Filosofi Binawan yang diartikan dari arti nama Binawan sebagai Pembina,
pembinaan Universitas Binawan diarahkan untuk membekali para profesional
Indonesia dengan kemampuan bersaing dalam skala internasional dan
menjembatani para profesional Indonesia untuk tampil di tingkat
dunia. Sebagai wujudnya, Universitas Binawan menerapkan kurikulum
bertaraf internasional, menjalin kerjasama dengan berbagai mitra pendidikan
luar negeri, lulusan tenaga siap pakai yang profesional, berkompeten tinggi
dan mampu bersaing secara global, serta telah banyak menempatkan alumni
Universitas Binawan untuk magang dan bekerja di luar negeri.
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Melalui visi “Menjadi Pusat Pendidikan Tinggi Indonesia Berdaya Saing
Global dan Terkemuka Tahun 2025”, dengan brand identity — Internasional,
Digital dan Moral (Jujur, Disiplin, Profesional dan Bersih) — Universitas
Binawan terus beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang dihadapi di
dunia sekarang ini. kini melalui Program Transformasi di segala bidang
Tridharma Perguruan Tinggi untuk memantapkan pencapaian Visinya.

Pembangunan fisik sarana dan prasarana pendukung Universitas Binawan
telah, sedang dan akan terus dilakukan untuk melengkapi dan menunjang
proses pembelajaran bagi mahasiswa dan juga melayani kepentingan
masyarakat. Adanya Binawan Training Center (BTC), Lembaga Latihan Kerja
(LPK) Binawan, Rumah Sakit MMA, Klinik Universitas, dan PT. Binawan
Inti Utama (BIU) merupakan bagian integral yang dikelola secara mandiri
oleh Yayasan Binawan untuk menyiapkan tenaga profesional lulusan
Universitas Binawan yang siap dilatih dan siap kerja untuk penempatan di
dunia kerja baik di dalam negeri maupun di luar negeri khususnya dengan
standar kelas dunia (world class).

A BINAWAN

UNIVERSITY

Bagan Organigram dan Struktur Organisasi

UNIVERSITAS BINAWAN

YAYASAN BINAWAN

BADAN PEMBINA UNIVERSITAS

REKTOR

SENAT AKADEMIK

4 PROGRAM STUDI 5PROGRAM STUDI I 4 PROGRAM STUDI

Sumber: Universitas Binawan (2022)

Gambar 4. 1 Bagan Organisasi dan Struktur Organisasi Universitas Binawan
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4.1.2. Visi dan Misi Universitas Binawan

1. Visi:

Menjadi Pusat Pendidikan Tinggi Unggulan yang berdaya saing global dan

terdepan di Indonesia Tahun 2043.

2. Misi:

4.1.3.

Melaksanakan 3 (tiga) Tugas Perguruan Tinggi (Tri Dharma perguruan
tinggi) sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan untuk memenuhi
tuntutan Nasional & Internasional.

Mengembangkan jejaring nasional dan internasional untuk memperluas dan
memperdalam Kkerjasama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bermanfaat bagi kepentingan bangsa dan Negara.
Menyelenggarakan organisasi perguruan tinggi yang Kkredibel,
transparan, adil dan bertanggung jawab serta tata kelola perguruan
tinggi yang baik sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi
(SNPT).

Memberikan pelayanan prima dan menyeluruh bagi mahasiswa
Universitas Binawan.

Profil Prodi Gizi Universitas Binawan

Program Studi S1 Gizi Universitas Binawan menyelenggarakan pendidikan

tingkat Sarjana yang mampu berkarya dengan mengembangkan berbagai strategi
pembelajaran yakni Discussion, Demonstration, Self-Directed Learning, Project
Based Learning, dan Laboratorium Based Learning sehingga menghasilkan lulusan
Sarjana Gizi profesional yang berstandar nasional dan berdaya saing internasonal.
Struktur Organisasi Program studi Gizi Universitas Binawan:

DEKAN FAKULTAS ILMU TEKNOLOGI KESEHATAN
Dr. Mia Srimiati SGz . MSL

KETUA PROGRAM STUDI GIZI GENM
Lasti Lstianab. SGz., MEM Adhbila Eayasan, SGZ., MPH

SEKRETARIS

' KA LABORATORIUNM l l DOSEN l I STAFF '

Sumber: Universitas Binawan (2022)

Gambar 4. 2 Bagan Organisasi Program Studi Gizi Universitas Binawan
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Ketua Program Studi
Sektertaris Program Studi
Kepala Laboratorium
Staff/Karyawan Administrasi
Dosen

ar e

Visi dan misi dari Program Studi S1 Gizi Universitas Binawan yaitu:
1. Visi
Pada tahun 2025 menjadi Program Studi Ilmu Gizi yang professional dan
unggul berstandar nasional dan berdaya saing internasional.

2. Misi

Menyelenggarakan program pendidikan strata 1 gizi serta mengembangkan
dan meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam bidang gizi.

Mengembangkan penelitian serta pengabdian masyarakat bidang gizi dan
Kesehatan yang sesuai dengan keilmuan, inovasi, berhasil guna dan berdaya
guna.

Menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian bidang Gizi dan
Kesehatan terutama bidang gizi masyarakat dan dietetik,

Mengimplementasikan ilmu gizi dalam bidang gizi masyarakat dan dietetic,
entrepreneurship serta pemberdayaan masyarakat.

Menjalankan kegiatan pendidikan gizi sesuai dengan prinsip penjaminan
mutu untuk memenuhi standar nasional dan berdaya saing internasional.

Menjalin kemitraan dalam bidang gizi dengan stakeholders dalam dan luar
negeri.

Kompetensi Dasar Program Studi dari Program Studi S1 Gizi Universitas Binawan
yaitu:
1. Kompetensi Utama

- Mampu mengembangkan dan memodifikasi pelayanan gizi promotif,preventif,
kuratif dan rehabilitatif, melalui analisis masalah gizi secara sistematis sesuai
bukti pada kondisi umum serta mampu beradaptasi pada kondisi sumberdaya
terbatas, dengan memanfaatkan pengetahuan manajemen, teknik komunikasi,
ilmu sosial, humaniora, sistem informasi, dan seni kuliner.

- Menguasai teori dasar ilmu gizi, pangan, biomedik, patofisiologi, kesehatan
masyarakatdan pengetahuan tentang pelayanan dan kewenangan ahli gizi
dalam sistem kesehatan nasional dan sistem ketahanan pangan dan gizi
nasional, serta menguasai konsep teoritis dietetik secara mendalam untuk dapat
memformulasikan pemecahan masalah gizi perorangan, kelompok dan
masyarakat  melalui  penilaian  status gizi. Mampu  memberikan
pelayanan/praktek dietetik klinik dan masyarakat yang memenuhi standar dan
etika profesi.
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- Mampu mengambil keputusan yang tepat dalam pengelolaan pelayanan gizi

dengan menggunakan metode antropometri dan konsumsi makanan yang sudah
baku serta mampu mengintrepretasikan hasil pemeriksaan biokimia dan klinis.

- Mampu memberikan alternatif pemecahan masalah gizi dalam lingkup kerja.

Bertanggungjawab atas hasil kerja mandiri atau kelompok dan memiliki sikap
kritis, empati pada klien dan tim kerja pada tingkat internalserta eksternal
organisasi.

- Mampu melakukan penelitian di bidang gizi dan kesehatan dalam rangka

pengembangan riset dan keilmuan.

Kompetensi Pendukung

Mampu melakukan praktek kegizian sesuai dengan nilai-nilai dan Kode Etik
Profesi Gizi dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan profesi.

Mampu menggunakan teknologi mutakhir untuk kegiatan komunikasi dan
informasi dan berpartisipasi dalam pengembangan dan evaluasi serta
penggunaan media massa untuk promosi pangan dan gizi.

Memberikan pendidikan dan pelatihan gizi pada individu, kelompok dan
masyarakat tertentu,mengawasi dan;

Mengkaji ulang dan pengembangan materi pendidikan untuk kelompok
sasaran.

Mengawasi perbaikan mutu pelayanan gizi dalam rangka peningkatan
kepuasan pelanggan serta mengembangkan dan mengukur dampak dari
pelayanan danpraktek kegizian.

Mampu mengelola keamanan dan sanitasi makanan, mengarasi sistem
pengadaan, distribusi, danpelayanan makanan, menggkoordinasikan dan
memodifikasi kegiatan pelayan gizi dalam penyelenggaraan makanan.
Melakukan kajian dengan metode kualitatif sebagai dasar untuk memperkuat
upaya perubahanperilaku gizi dan kesehatan masyarakat.

Kompetensi Lainnya

Mampu menciptakaninovasi baru dalam pelayanangizi di bidang gizi
masyarakat sesuai dengan asuhan gizi terstandar serta mampu berkolaborasi
denganinterdisiplin dengan profesi lain.

Mengembangkan produkpangan dari bahan lokal yang sesuai kebutuhan gizi
pada individu, kelompokmaupun masyarakat tertentu berdasarkan riset dan
penerapan jiwa kewirausahaan.

Mampu berbahasa asing(minimal bahasa inggris).
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4.2.  Deskripsi Hasil Magang

4.2.1. 1klim Organisasi Program Studi Gizi Universitas Binawan

Dari Damanik (2018) bahwa iklim organisasi merupakan gambaran umum
terhadap suasana kerja organisasi yang mempengaruhi harapan dan perasaan seluruh
karyawan supaya Kinerja organisasi bertumbuh. Iklim organisasi sangat
mempengaruhi aktivitas yang terjadi di dalam organisasi yang dikendalikan atau
dilakukan oleh orang—orang di dalamnya sesuai dengan tugas dan fungsinya
masing—masing untuk tujuan bersama dari organisasi tersebut. Salah satu organisasi
adalah sekolah sebagai institusi pendidikan yang tentunya juga memiliki iklim
organisasi. Sekolah bertujuan untuk melaksanakan proses pendidikan termasuk juga
penelitian dan bahkan pengabdian. Dalam melaksanakan proses pendidikan di
perguruan tinggi, pembelajaran materi kuliah oleh dosen kepada mahasiswa di
dalam kelas sangat dipengaruhi oleh iklim organisasi perguruan tinggi, seperti
lingkungan fisik, sosial, manajemen, pelanggan, kondisi fisik dan mental dari semua
elemen organisasi sekolah.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan ole Swastadiguna & Dewi (2018),
menemukan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional yang berarti bahwa iklim organisasi yang baik dalam
sebuah perusahaan dapat meningkatkan komitmen organisasional. Iklim organisasi
yang baik dapat menimbulkan kepuasan kerja, karyawan yang berada dalam iklim
organisasi yang baik dan kondusif akan dapat menciptakan inisiatif karyawan untuk
dapat melakukan suatu kegiatan dan pekerjaaan yang menjadi kewajibannya dan juga
tidak segan-segan untuk melaksanakan tugas di luar pekerjannya. Iklim yang baik
mendorong karyawan inisiatif melakukan tindakan yang bukan tanggung jawabnya.
Iklim oganisasi sangat penting dalam mencapai kesuksesan organisasi dengan
terciptanya iklim organisasi yang kondusif akan menimbulkan kepuasan kerja
pegawai. Kepuasan kerja adalah suatu ungkapan perasaan menyenangkan dari hasil
persepsi individu dalam rangka menyelesaikan tugas atau memenuhi kebutuhannya
dalam memperoleh nilai-nilai kerja yang penting bagi dirinya. Karyawan yang puas
terhadap perusahaan akan memiliki komitmen yang tinggi pada perusahaan, yang
secara langsung ataupun tidak langsung komitmen tersebut merupakan perwujudan
loyalitas karyawan.

Berdasarkan uraian tersebut berikut adalah pembahasan wawancara penulis
terhadap para karyawan terkait iklim organisasi agar dapat diketahui serta sebagai
salah satu cara dalam pengambilan kebijakan yang tepat oleh Program Studi Gizi
Universitas Binawan.

1. Keadaan Lingkungan Fisik Tempat Kerja

Berdasarkan hasil wawancara dengan para karyawan Universitas Binawan
sebagian besar karyawan mengatakan bahwa keadaan lingkungan fisik tempat kerja
di Program Studi Gizi Universitas Binawan sudah cukup baik, fasilitas kerja yang
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didapatkan oleh para karyawanpun sudah memenuhi, namun akan lebih baik jika
fasilitas yang diberikan oleh Universitas Binawan kepada para karyawan
ditingkatkan guna meningkatkan kinerja para karyawan itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi pada saat melakukan meagang di bagian
Administrasi Program Studi Gizi Universitas Binawan terkait keadaan lingkungan
fisik tempat kerja sangat nyaman dan fasilitas yang diberikan sudah cukup baik
seperti ruangan kerja yang luas, bersih, menggunakan air conditioner, ATK yang
lengkap serta disediakannya pantry sehingga karyawan tidak perlu keluar dari
ruangan kerja. Tetapi untuk fasilitas seperti komputer perlu di perbaharui lagi.

Mengacu pada buku statute Universitas Binawan pasal 19 yaitu:

1) Sarana dan prasarana merupakan semua fasilitas utama dan pendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi Universitas Binawan.

2) Sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berada di bawah
pengaturan, pengawasan, dan tanggung jawab Rektor.

3) Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga Kependidikan dapat memanfaatkan sarana dan
prasarana yang tersedia secara bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

4) Pengelolaan sarramala dan prasarana meliputi perencanaan, pengadaan,
pembukuan, penggunaan, pemantaatan, pemeliharaan, penghapusan, dan
pertanggungjawaban.

5) Pengelolaan sarana dan prasarana diselenggarakan berdasarkan Ketentuan
ocracuran perundang- undangan.

6) Pengembangan sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud ayat (1)
disesuaikan dengan rencana strategis UBinawan.

7) Pengelolaan dan pendayagunaan sarana dan prasarana dilaporkan kepada
Yayasan.

8) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan sarana dan prasarana diatur dengan
Peraturan Rektor setelah mendapat persetujuan Yayasan.

Menurut Ranupandjojo dan Hushan (Anggraeni, Baharudin, dan Mattalatta,
2018: 153) fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap
karyawan agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

2. Keadaan Lingkungan Sosial

Berdasarkan hasil wawancara dengan para karyawan Universitas Binawan dapat
disimpulkan bahwa hubungan antar karyawan Universitas Binawan yang sangat
baik, tidak adanya kendala serius dalam sistem komunikasi antar karyawan program
studi gizi Universitas Binawan, mereka tidak merasa mendapatkan tekanan kerja
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dari atasan yang sehingga memengaruhi kinerja mereka, dan mereka juga saling
bekerjasama dalam membantu satu sama lain dalam menyelesaikan tugas.

Berdasarkan hasil observasi pada saat melakukan kegiatan magang di bagian
Administrasi Program Studi Gizi Universitas Binawan terkait keadaan lingkungan
sosial yang terjadi dikantor juga sangat baik, para karyawan sangat ramah dan saling
membantu, komunikasi yang terjalinpun cukup baik. Pada saat penulis melakukan
kegiatan magang para karyawan menyambut dengan baik kehadiran penulis, dan
sering kali membantu saat penulis kesulitan jika sedang mengerjakan tugas saat
magang. Sehingga memberikan kesan yang baik saat penulis melakukan kegiatan
magang di program studi gizi universitas binawan.

Menurut Wilbur Schram in (Fabiana Meijon Fadul 2019) menyatakan bahwa:
"Communication originates from the term communis which in Indonesian means
"same”. This means that we hold "sameness" in terms of understanding or the
meaning of the information conveyed by one person to another. If the communication
does not go well and is not understood, it means that the communication has not
been successful.”

Menurut Monika (2018) tekanan kerja adalah perasaan yang menekan atau
merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaannya.

3. Pelaksanaan Sistem Manajemen

Berdasarkan hasil wawancara dengan para karyawan Universitas Binawan yaitu
para karyawan cenderung belum mengetahui visi dan misi tempat mereka bekerja.
Sebagian besar dari merekapun tidak bisa mengambil keputusan jika mengalami
permasalahan, walaupun begitu Universitas Binawan tetap memberikan kesempatan
yang sama kepada para karyawan untuk mengembangkan karir mereka.

Berdasarkan hasil observasi pada saat melakukan kegiatan magang di bagian
Administrasi Program Studi Gizi Universitas Binawan terkait dengan pelaksanaan
sistem manajemen, meskipun para karyawan cenderung belum mengetahui visi dan
misi dari tempat mereka bekerja tetapi para karyawan sudah menjalankan hal-hal
terkait visi dan misi dari tempat mereka bekerja, lalu jika ada permasalahan maka
biasanya para karyawan mendiskusikan permasalahan tersebut saat adanya rapat
bersama atasan. Sedangkan untuk pengembangan karir, para karyawan diwajibkan
mengikuti workshop yang diselenggarakan oleh Universitas Binawan.

Visi menurut Edison dkk (2018:26) , adalah penyataan atau cita cita yang ingin
di capai organisasi/organisasi ke depan dan lebih terkonsentrasi kepada program
jangka panjang. Sedangkan misi menurut Edison dkk (2018:26) adalah “pernyataan-
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pernyataan yang menyatakan fungsi pokok, yang menjadi alasan keberadaan
organisasi’.

Menurut Dubrin dalam Ramli & Yudhistira (2018:812) pengembangan karir
adalah aktivitas kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai merencanakan karir
masa depan mereka di perusahaan dan pegawai yang bersangkutan dapat
mengembangkan diri secara maksimum.

Siagian dalam Mubhlis el al- (2019:152) mengungkapkan terdapat beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap pengembargan karir karyawan, yaitu:
a. Prestasi kerja
Kesetiaan pada organisasi
Mentors dan sponsors
Dukungan para bawahan
Kesempatan untuk bertumbuh

® o0

Bentuk-bentuk pengembangan karir menurut Sugiharjo dan Rustinah (2017:447)
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu :

a. Pendidikan dan pelatihan

b. Promosi

c. Mutasi

4. Kondisi Pelayanan Dengan Pihak Luar

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para karyawan Universitas
Binawan dapat disimpulkan bahwa para karyawan memberikan pelayanan sesuai
dengan prosedur, mereka mengatakan jika ada keterlambatan yang terjadi itu
disebabkan oleh mahasiswa/i itu sendiri yang terkadang tidak lengkap saat
membawa berkas sehingga tidak langsung diproses.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada saat melakukan kegiatan magang di
bagian Administrasi Program Studi Gizi Universitas Binawan terkait dengan kondisi
pelayanan dengan mahasiswa dan dosen, terkait hal akadmis dan administrasi
pelayanan yang diberikan sudah sesuai dengan prosedur yang ada.

Mengacu pada Buku statute Universitas Binawan Administrasi Akademik
bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi perkuliahan di Universitas
Binawan. Dengan rangkaian tugas sebagai berikut:

1. Melayani administrasi akademik mahasiswa dan dosen
Fasilitator antara dosen dan mahasiswa dengan Universitas Binawan
Pendukung kelancaran proses akademik
Menampung keluhan, Komplain dan saran dari dosen atau mahasiswa
Pusat informasi administrasi perkuliahan

ok~ w
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6. Penyelenggara ujian dan penyimpanan soal ujian dan nilai ujian
7. Pengecekan fasilitas Penunjang Kegiatan belajar Mengajar (infocus, spidol,
absensi)

Strategi Peningkatan Kualitas Pelayanan Akademik di Perguruan Tinggi
Pelayanan akademik merupakan salah satu komponen yang harus terpenuhi dalam
pendidikan. Pelayanan memiliki 5 indikator yang harus terpenuhi, yaitu:

1. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai
dosen/karyawan, dan sarana komunikasi.

2. Kehandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera dan memuaskan.

3. Daya tanggap(responsivess) yaitu keinginan para staf untuk membantu para
pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap.

4. Jaminan (assurance) mencakup kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya
yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, resiko atau keraguan.

5. Empati (emphaty) meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi
yang baik, dan memahami kebutuhan para pelanggan.

4.2.2. Kedisiplinan Karyawan Program Studi Gizi Universitas Binawan

Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang
maksimal. Disiplin adalah merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai
yang dipercayai merupakan tanggup jawabnya, seperti tugas-tugas di kantor dan
kehadiran karyawan pada jam yang sudah disesuaikan di perusahaan tersebut.
Disiplin semakin tinggi, maka kinerja pada karyawan juga akan meningkat, sehingga
karyawan akan dengan ikhlas bekerja sebaik mungkin untuk mencapai tujuan dari
sebuah perusahaan (Jepry & Mardika, 2020).

Banyak faktor yang mempengharui disiplin kerja mulai dari lingkungan dan
kepribadian tersendiri karyawan, orang yang memiliki motivasi tinggi dengan job
desknya masing-masing, untuk bekerjapun tidak merasakan kesulitan dan selalu
bahagia setiap mengerjakan tugas-tugas tersebut. la akan lebih berusaha semaksimal
mungkin untuk mendapatkan hasil yang baik. Serta selalu berusaha mengembangkan
tugas dan dirinya dalam suatu pekerjaan. Disiplin menunjukan suatu kondisi atau
sikap hormat yang ada pada dir karyawan terhadap peraturan dan ketetapan yang ada
didalam organisasi. Apakah tingkat disiplin mempengaruhi status karyawan atau
tidak. Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
oraganisasi. Disiplin dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah disiplin
preventif merupakan cara manajemen untuk menciptakan iklim organisasi yang
kondusif untuk meningkatkan produktivitas kerja. Disiplin positif ialah pembinaan
mental karyawan yang kinerjanya tidak memuaskan organisasi sebelum karyawan
diberi sanksi atau diberhentikan.
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Disiplin adalah sebuah bentuk rasa tanggung jawab dan kewajiban keryawan
untuk mentaati peraturan yang telah dietapkan (Jepry & Mardika, 2020). Sedangkan
menurut (Onsardi & Putri, 2020) menyatakan "Disiplin kerja mempengaruhi kinerja
karyawan, semakin tinggi disiplin kerja seseorang maka semakin tinggi kinerjanya".
Disiplin kerja merupakan salah satu aspek yang memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Penerapan disiplin kerja in bermanfaat dalam mendidik para karyawan untuk
mematuhi dan mentaati peraturan, prosedur, maupun Kkebijakan yang ada di
perusahaan. Sehingga, disiplin kerja sangat penting untuk ditegakkan dalam
perusahaan agar para karyawan dalam bekerja sesuai dengan peraturan yang ada di
perusahaan. Dengan begitu, kehidupan perusahaan akan aman, tertib, lancar dan
tujuan perusahaan tercapai. Disiplin kerja seorang karyawan dilihat dari absensi
dalam jam bekerja. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan tetap
bekerja dengan baik walaupun tapa diawasi oleh atasan. Selain itu, jam kerja
karyawan tidak akan mencuri waktu untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada
kaitannya dengan pekerjaan. Disamping itu karyawan juga selalu menaati peraturan
yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran tinggi tapa ada rasa paksaan.
Sedangkan karyawan yang memiliki disiplin kerja yang rendah balikan dari
karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik.

Berdasarkan uraian tersebut berikut adalah pembahasan wawancara penulis
terhadap para karyawan terkait disiplin kerja agar dapat diketahui serta sebagai salah
satu cara dalam pengambilan kebijakan yang tepat oleh Program Studi Gizi
Universitas Binawan.

1. Taat Terhadap Aturan Waktu

Taat terhadap aturan waktu dapat dilihat dari jam masuk dan pulang kerja serta
jam istirahat yang tepat sesuai dengan peraturan dalam perusahaan. (Singodimejo
dalam Sutrisno, 2016:94). Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para
karyawan Universitas Binawan dapat disimpulkan bahwa para karyawan masuk kerja
pukul 9 pagi sampai dengan pukul 5 sore, absensi yang digunakan yaitu secara
online. Hampir semua karyawan datang terlambat karena berbagai alasan seperti
kemacetan, banjir dan urusan pribadi yang mendadak. Mereka semua pulang tepat
waktu jika tidak ada pekerjaan yang harus mereka selesaikan saat itu juga, karena
mereka memiliki target waktu dalam bekerja.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada saat melakukan magang di bagian
Administrasi Program Studi Gizi Universitas Binawan vyaitu penulis mengamati
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bahwa beberapa karyawan sering masuk terlambat dan tidak tepat waktu dengan
alasan seperti kemacetan, banjir dan urusan pribadi yang mendadak, penulispun
merasakan sendiri bahwa Universitas Binawan merupakan kawasan padat kendaraan
yang menyebabkan kemacetan apalagi di waktu masuk dan pulang kerja, selain itu
juga Universitas Binawan dekat dengan pusat perbelanjaan.

2. Taat Terhadap Aturan Universitas

Taat terhadap peraturan perusahaan seperti peraturan dasar tentang cara
berpakaian dan juga cara bertingkah laku dalam pekerjaan (Singodimejo dalam
Sutrisno, 2016:94). Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para karyawan
Universitas Binawan yaitu seluruh karyawan sudah mentaati aturan-aturan yang
berlaku, seperti pakaian kerja yang sesuai dengan aturan Universitas.

Mengacu pada statute Universitas Binawan pasal 12 ayat 6 Kode etik Tenaga
Kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf ¢ merupakan pedoman
sikap, tingkah laku, dan perbuatan Tenaga Kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya dan pergaulan hidup, baik dalam lingkungan kampus maupun pergaulan
dengan masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada saat melakukan kegiatan magang di
bagian Administrasi Program Studi Gizi Universitas Binawan terkait dengan taat
terhadap aturan Universitas Binawan para karyawan dibebaskan untuk menggunakan
pakaian kerja tetapi harus sesuai dengan aturan Universitas.

3. Taat Terhadap Aturan Dalam Bekerja

Taat terhadap aturan perilaku ditunjukkan dengan cara melakukan pekerjaan-
pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, tanggung jawab dan juga cara berhubungan
dengan unit kerja lain (Singodimejo dalam Sutrisno, 2016:94).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para karyawan Universitas Binawan
yaitu seluruh karyawan selalu berusaha dan bertanggung jawab atas tugas, tanggung
jawab dan jabatan yang diberikan oleh atasan.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada saat melakukan kegiatan magang di
bagian Administrasi Program Studi Gizi Universitas Binawan terkait dengan taat
terhadap aturan dalam bekerja, seluruh karyawan diberikan tanggung jawab oleh
atasan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan waktu yang
diberikan.
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3. Taat Terhadap Peraturan yang Tertulis dan Tidak Tertulis

Peraturan lainnya seperti aturan tentang apa yang boleh dilakukan dan yang tidak
boleh dilakukan oleh para karyawan dalam suatu perusahaan (Singodimejo dalam
Sutrisno, 2016:94).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para karyawan Universitas Binawan
yaitu seluruh karyawan mengetahui dan mengerti bahwa mereka harus mentaati
aturan-aturan yang tertulis maupun tidak tertulis, mereka juga mengetahui akan ada
sanksi yang diberikan jika mereka melakukan kesalahan dan mereka juga bersedia
menerima segala konsekuensinya.

Mengacu pada Buku Statuta Universitas Binawan pada Pasal 12 ayat (9)
Pelanggaran terhadap kode etik dan etika akademik sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat dikenakan sanksi. lalu di ayat (11) Ketentuan lebih lanjut mengenai kode
etik Tenaga Kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dan sanksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (9) diatur dengan Peraturan Rektor.



5.1.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

5.2.

Iklim organisasi yang terjadi di Program Studi Gizi Universitas Binawan
seperti lingkungan fisik tempat kerja, keadaan lingkungan sosial, pelaksanaan
sistem manajemen, dan kondisi pelayanan dengan pihak luar sudah cukup
baik namun terdapat permasalahan pada lingkungan tempat kerja yang berada
di daerah yang selalu macet disaat jam-jam sibuk seperti di pagi dan sore
hari, lalu jika musim hujan jalan-jalan di sekitar Universitas Binawan
seringkali tergenang oleh banjir. Hal tersebut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan Program Studi Gizi Universitas Binawan seperti terlambat masuk
kerja

Kondisi disiplin kerja di Program Studi Gizi Universitas Binawan seperti taat
terhadap aturan waktu, peraturan universitas, aturan dalam bekerja, dan
peraturan tertulis dan tidak tertulis masih kurang disiplin khususnya pada
indikator taat terhadap aturan waktu dikarenakan masih seringnya karyawan
yang terlambat masuk kerja.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1.

Iklim organisasi di Program Studi Gizi Universitas Binawan perlu
ditingkatkan lagi terutama pada indikator pelayanan dengan pihak luar
(mahasiswa/i). Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya Universitas
Binawan memberikan pelatihan kepada para karyawan Program Studi Gizi
Universitas Binawan guna meningkatkan kualitas pelayanan yang lebh baik
dan efesien.

Disiplin kerja di Program Studi Gizi Universitas Binawan perlu ditingkatkan
lagi terutama pada indikator taat terhadap aturan waktu dan aturan dalam
bekerja. Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya para karyawan Program
Studi Gizi Universitas Binawan harus berangkat lebih awal guna menghindari
kemacetan yang sering terjadi di daerah Universitas Binawan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan yang telah dikemukakan,
adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Program Studi Gizi
Universitas Binawan yaitu agar lebih memerhatikan iklim organisasi yang ada
di Program Studi Gizi Universitas Binawan dan menegaskan aturan yang
berlaku agar kedisiplinan para karyawan terjaga dan lebih baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Hasil Wawancara

Iklim Organisasi

Keadaan Fisik Tempat Kerja

Informan

Pertanyaan

Bagaimana keadaan lingkungan tempat anda bekerja, dan apakah
anda mendapatkan fasilitas yang sesuai untuk menunjang
pekerjaan?

Jawaban

Karyawan 1

Saya rasa tempat kerja saya cukup nyaman, dan fasilitas yang saya
dapatkan juga cukup untuk menunjang pekerjaan saya ditempat
kerja.

Karyawan 2

Saya merasa keadaan lingkungan tempat kerja saya cukup
nyaman, namun fasilitas yang saya dapatkan seharusnya bisa lebih
ditingkatkan lagi untuk membantu pekerjaan saya.

Karyawan 3

Saya merasa keadaan lingkungan tempat kerja saya cukup
nyaman, namun fasilitas yang saya dapatkan seharusnya bisa lebih
ditingkatkan lagi untuk membantu pekerjaan saya.

Karyawan 4

Selama satu tahun saya bekerja disini saya merasa tempat kerja
saya cukup nyaman, dan fasilitas yang saya dapatkan juga cukup
baik.

Keadaan Lingkungan Sosial

Informan

Pertanyaan

Bagaimana hubungan antar rekan kerja ditempat anda bekerja?
lalu bagaimana sistem komunikasi ditempat anda bekerja dan
apakah ada kendala yang terjadi?

Jawaban

Karyawan 1

Hubugan antar rekan kerja di program studi gizi universitas
binawan sangat baik, sistem komunikasi yang terjalinpun sejauh
ini tidak ada kendala yang serius, mungkin kesalah pahaman kecil
saja.

Karyawan 2

Saya merasa hubugan dan komunikasi kami sangat baik bahkan
kami merasa seperti keluarga tidak seperti rekan kerja pada
umumnya.

Karyawan 3

Saya merasa hubugan dan komunikasi kami sebagai rekan kerja
cukup baik, tetapi kami berhubungan dan berkomunikasi hanya




sebatas rekan kerja.

Hubugan antar rekan kerja di program studi gizi universitas

Karyawan 4 binawan cukup baik, sistem komunikasi yang terjalinpun baik.
Keadaan Lingkungan Sosial
Pertanyaan
Apakah dalam bekerja anda merasa mendapatkan tekanan dari
Informan
atasan?
Jawaban
Karyawan 1 Saya tidak merasa ada tekanan selama bekerja disini.
Karyawan 2 Saya tidak merasa ada tekanan selama bekerja disini.
Karyawan 3 Sejauh ini saat saya bekerja, saya tu_ja}k_merasa ada tekanan yang
mengganggu saya selama bekerja disini.
Karyawan 4 Saya tidak merasa ada tekanan selama bekerja disini.
Keadaan Lingkungan Sosial
Pertanyaan
Apakah anda saling bekerja sama antar rekan-rekan kerja dalam
Informan . o
menyelesaikan tugas sehari-hari?
Jawaban
Karyawan 1 Iya disini kami saling bekerjasama membantu satu sama lain.
Karyawan 2 Ya kami disini saling bekerjasama dan membantu satu sama lain.
Tentu saja kami disini saling membantu dan bekerja sama dalam
Karyawan 3 menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan kami.
Karyawan 4 Ya kami saling bekerjasama dan membantu satu sama lain.
Peaksanaan Sistem Manajemen
Pertanyaan
Apakah anda mengetahui tujuan atau visi dan misi dari tempat
Informan

anda bekerja?

Jawaban




iya saya mengetahui dan mengerti dengan jelas visi misi dari

Kar nl .
aryawa tempat saya bekerja.
Karyawan 2 saya kurang mengetahui visi misi dari tempat kerja saya.
iya jelas tentu saja saya mengetahui visi misi dari tempat kerja
Karyawan 3 sa
ya.
Karyawan 4 iya saya sudah mengetahui visi misi dari tempat saya bekerja.
Peaksanaan Sistem Manajemen
Pertanyaan
Apakah anda memiliki kesempatan untuk memutuskan
Informan L ”»
permasalahan yang terjadi tanpa harus bertanya pada atasan?
Jawaban
ya saya bisa mengambil keputusan saat terjadi permasalahan
Karyawan 1 dalam pekerjaan saya, namun saya harus tetap melaporkannya
kepada atasan saya.
tidak, dalam mmengambil keputusan saya harus mengkonfirmasi
Karyawan 2 .
terlebih dahulu kepada atasan saya.
Untuk permasalahan tertentu saya masih bisa mengambil
keputusan atas masalah tersebut, namun jika permasalahan
Karyawan 3 .
tersebut membutuhkan peranan atasan saya dalam mengambil
keputusan maka saya akan berkoordinasi dengan atasan saya.
untuk saat ini saya masih belum bisa mengambil keputusan karena
Karyawan 4 saya masih butuh bimbingan dan masukan dari karyawan lain dan
atasan saya.
Pelaksanaan Sistem Manajemen
Pertanyaan
Apakah anda mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan
Informan o . .
karir di tempat ibu bekerja?
Jawaban
Karyawan 1 ya semua karyawan memlllkl ke_sem_patar) yang sama dalam
mengambangkan karir mereka di universitas binawan.
Karyawan 2 ya saya memiliki kesempatan dalam mengambangkan karir saya di

universitas binawan, bahkan saya diberikan kesempatan untuk




melanjutkan pendidikan saya di universitas binawan.

Karyawan 3

ya tentu saya diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri
saya yang pastinya akan berdampak pada karir saya di Universitas
Binawan seperti pelatihan yang disediakan oleh pihak Universitas.

Karyawan 4

tentu saya diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri saya
yang pastinya akan berdampak pada karir saya di Universitas
Binawan seperti pelatihan yang disediakan oleh pihak Universitas.

Pelaksanaan Sistem Manajemen

Informan

Pertanyaan

Jika ada konflik yang terjadi antar rekan kerja apakah tempat anda
bekerja melakukan sesuatu untuk menyelesaikan konflik tersebut,
dan apakah ada langkah-langkah yang dilakukan untuk
menghindari hal-hal tersebut?

Jawaban

Karyawan 1

mungkin untuk komflik tidak ada, namun hanya miskomunikasi
yang terjadi antar staff tapi bukan masalah yang besar, dan dapat
diselesaikan saat itu juga.

Karyawan 2

sejauh ini tidak ada konflik yang serius diantara rekan kerja,
langkah-langkah yang dilakukan untuk menghindari konflik
tersebut sebisa mungkin saya tidak melakukan kesalahan dalam
perintah atau tugas yang diberikan.

Karyawan 3

sejauh ini sih selama saya bekerja di Universitas Binawan saya
tidak menemukan adanya konflik antar karyawan yang terjadi.

Karyawan 4

selama satu tahun saya bekerja disini alhamdulillah belum ada
konflik, untuk menghindarinya saya berusaha menghormati para
rekan kerja saya yang terlebih dahulu bekerja disini sebagai senior
saya menjadi staff administrasi di Universitas Binawan.

Kondisi Pelayanan Pegawai Dengan Pihak Luar

Informan

Pertanyaan

Apa saja jenis pelayanan yang dilakukan oleh anda dan bagaimana
hubungan yang terjadi antara anda dengan mahasiswa/i?

Jawaban

Karyawan 1

Pelayanan yang saya berikan yaitu seputar administrasi dan




dokumentasi yang terkait dengan kegiatan akademik prodi dan
mahasiwa, surat menyurat, pengolaan data base prodi. Pelayanan
yg diberikan staff sesuai dengan jam kerja dan sudah terlaksana
dengan baik, jikapun ada keterlambatan yang terjadi kemungkinan
disebabkan oleh mahasiswa itu sendiri yang terkatang tidak legkap
saat membawa berkas sehingga tidak dapat langsung diproses.

Karyawan 2

Pelayanan yang kami berikan yaitu tentang administrasi dan
dokumentasi yang terkait dengan kegiatan akademik, surat
menyurat, dan lain-lain. Pelayanan yg diberikanpun sesuai dengan
peraturan yang ada.

Karyawan 3

Pelayanan yang kami berikan kepada mahasiswa/i prodi gizi
Universitas Binawan terkait dengan hal-hal administrasi dan
dokumentasi yang terkait dengan kegiatan akademik prodi dan
mahasiswa/i.

Karyawan 4

Pelayanan yang kami berikan kepada mahasiswa/i prodi gizi
Universitas Binawan yaitu hal-hal administrasi dan dokumentasi
yang terkait dengan kegiatan akademik, hubungan saya dengan
mahasiswa/i sangay baik karena sebagai alumni Universitas
Binawan saya mengerti apa yang mahasiwa/l butuhkan terkait
administras.

Disipin Kerja

Taat Terhadap Aturan Waktu

Informan

Pertanyaan

Bagaimana sistem absensi yang digunakan ditempat anda bekerja?
Karyawan masuk pukul berapa? Apakah sering ada karyawan
yang datang terlambat dan karena apa?

Jawaban

Karyawan 1

Untuk absen kita menggunakan fingerprint, masuk pukul 9 pagi,
ya beberapa kali saya terlambat karena terjebak macet dalam
perjalanan apalagikan ini daerah yang sering macet dan banjir.

Karyawan 2

Absensi yang digunakan sekarang sudah menggunakan applikasi,
jadi secara online, tidak lagi menggunakan tanda tangan seperti
dulu. Kami masuk pukul 9 pagi, beberapa kaeyawan ada yang
suka terlambat karena urusan pribadi ataupun terjebak macet,
tetapi saya selalu berusaha untuk datang lebih cepat, jadi saya
tidak pernah terlambat.




Karyawan 3

Di Univeritas Binawan absensi untuk para karyawan yang
digunakan saat ini sudah menggunakan applikasi, tidak lagi
menggunakan tanda tangan seperti dulu. Kami para karyawan
masuk pukul 9 pagi, mungkin ada karyawan yang suka terlambat
karena beberapa hal seperti terjebak macet.

Karyawan 4

Absen kita menggunakan fingerprint, masuk pukul 9 pagi,
beberapa karyawan sering terlambat masuk kerja karena keperluan
pribadi, kemacetan dan banjir.

Taat Terhadap Aturan Waktu

Informan

Pertanyaan

Apakah anda pulang kerja tepat waktu? Dan apakah anda
mendapatkan target dalam bekerja?

Jawaban

Karyawan 1

Ya, jika tidak ada urusan atau pekerjaan yang belum tuntas saya
selalu pulang tepat waktu, untuk masalah target saya memiliki
target waktu dalam menuntaskan pekerjaan saya.

Karyawan 2

Ya, jika tidak pekerjaan saya pulang sesuai jam Kkerja, tetapi karna
sekarang saya berkuliah disisni jadi saya melanjutkan kuliah
setelah jam kerja selesai. Untuk target sayapun memiliki target
dalam bekerja.

Karyawan 3

Ya, jika semua pekerjaan saya pada hari itu sudah tuntas maka
saya pulang sesuai jam kerja, dalam beberapa pekerjaan saya
memiliki target waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Karyawan 4

Ya, saya selalu pulang tepat waktu, untuk masalah target saya
memiliki target waktu dalam menuntaskan pekerjaan saya.

Taat Terhadap Peraturan Universitas

Informan

Pertanyaan

Dalam bekerja apakah anda menggunakan pakaian kerja/seragam
yang telah ditetapkan?

Jawaban

Karyawan 1

Seragam untuk sehari-hari tidak ada, jadi saya bebas
menggunakan pakaian dalam bekerja yang penting sesuai dengan
peraturan yang ada.

Karyawan 2

Untuk pakaian kerja disini itu bebas, tidak ada seragam khusus.




Karyawan 3

Tidak karena pakaian kerja disini itu bebas.

Disini tidak ada seragam, jadi saya bebas menggunakan pakaian

Karyawan 4 dalam bekerja yang penting sesuai dengan peraturan yang ada.
Taat Terhadap Aturan Dalam Bekerja
Pertanyaan
Apakah anda selalu berusahan dan bertanggnung jawab dalam
Informan
menuntaskan tugas?
Jawaban
Ya saya berusaha semampu saya dalam menuntaskan tugas karena
Karyawan 1 . - .
itu sudah menjadi tanggung jawab saya.
Karyawan 2 Ya saya berusaha ka}reng itu _sudah menjadi tanggung jawab saya
sebagai karyawan di universitas binawan.
Ya pastinya saya selalu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan
Karyawan 3 saya karena itu sudah menjadi tanggung jawab saya sebagai
karyawan di universitas binawan.
Ya saya pasti berusaha dalam menuntaskan tugas karena itu sudah
Karyawan 4 o .
menjadi tanggung jawab saya.
Taat Terhadap Peraturan Tertuis dan Tidak Tertulis
Pertanyaan
Informan Apakah ibu mendapatkan sanksi jika melakukan kesalahan?
Jawaban
Ya pasti setiap karyawan yang melalukan kesalahan akan
Karyawan 1 diberikan peringatan terlebih dahulu.
Karvawan 2 lya, jika melakukan kesalahan akan diberikan sanksi tetapi
y diberikan surat peringatan terlebih dahulu.
Karvawan 3 lya, jika melakukan kesalahan akan diberikan sanksi tetapi
y diberikan surat peringatan terlebih dahulu.
lya ada sanksi yang akan diberikan jika melakukan kesalahan,
Karyawan 4 tetapi hal pertama yang dilakukan itu menengur terlebih dahulu

atau memberika surat peringatan.
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